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ABSTRACT 

This study aims to determine the mustahik economic empowerment program in BAZNAS Banjar 

City by optimizing the ZIS funds collected. This research uses descriptive qualitative methods or uses 

the method of field surveys (filed research) which aims to find answers to the problems under study. 

Sources of data used in this study are primary data in the form of observation, documentation and 

interviews with BAZNAS Banjar City staff and mustahik who get productive zakat funds, and secondary 

data obtained in the form of books or through relevant references and notes. Based on the results of 

the analysis of this study, it can be seen that with the productive zakat empowerment program that is 

distributed to mustahik, can simplify and ease the burden on the mustahik who lack the capital or tools 

and materials to sustain their production. So that the funds distributed to mustahik are able to minimize 

poverty and can improve welfare so that the mustahik can change their status to muzakki. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui program pemberdayaan ekonomi mustahik di BAZNAS 

Kota Banjar dengan mengoptimalkan dana ZIS yang terkumpul. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif atau menggunakan metode survei lapangan (filed research) yang bertujuan untuk 

mencari jawaban atas permasalahan yang diteliti. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer berupa observasi, dokumentasi serta wawancara kepada Staf BAZNAS Kota Banjar 

dan mustahik yang mendapatkan dana zakat produktif, serta data sekunder yang didapatkan dalam 

bentuk buku atau melalui referensi-referensi serta catatan yang relevan. Berdasarkan hasil analisis 

penelitian ini dapat diketahui bahwa dengan adanya program pemberdayaan zakat produktif yang 

disalurkan kepada mustahik, dapat mempermudah dan meringankan beban para mustahik yang 

kekurangan modal atau alat-alat dan bahan untuk keberlangsungan produksinya. Sehingga dana yang 

disalurkan kepada mustahik mampu meminimalisir kemiskinan dan dapat meningkatkan kesejahteraan 

sehingga para mustahik dapat berganti status menjadi muzakki. 
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PENDAHULUAN  

Pemberdayaan merupakan suatu proses bertahap yang harus dilakukan masyarakat dalam 

rangka memperoleh serta meningkatkan potensi yang dimiliki sehingga dapat memproduksi 

sesuatu yang dapat menghasilkan dan memberikan pelatihan keterampilan yang berkompeten 

sehingga ahli dalam bidangnya dan masyarakat mampu melakukannya secara mandiri. 

Pemberdayaan mustahik adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau 

keberdayaan individu maupun kelompok yang mengalami kemiskinan. (Rosadi, 2015). 

Pemberdayaan dapat dilakukan dengan cara pemanfaatan zakat produktif  yaitu, memberikan 

dana zakat kepada seseorang atau kelompok masyarakat untuk digunakan sebagai modal usaha 

dengan pembinaan atau arahan dari BAZNAS agar program bantuan kepada mustahik berjalan 

sesuai dengan target yang ingin dicapai. 

Zakat adalah ibadah yang memiliki dua dimensi, yaitu sebagai bentuk ketaatan kepada 

Allah SWT dan kepedulian atau kewajiban terhadap sesama manusia. Adapun menurut Imam 

Asy Syarkhasyi Al Hanafi dalam kitab Al-mabsuth bahwa dari segi bahasa 'zakat' adalah tumbuh 

dan bertambah. Disebut 'Zakat' karena sesungguhnya zakat menjadi sebab bertambahnya harta 

dimana Allah Ta'ala menggantinya didunia dan pahala di akhirat. (Arifin, 2011). Dalil tentang 

zakat salah satunya ditemukan dalam ayat berikut ini: 

ٰكِعِينَ  )34(  مَعَ ٱلرَّ
۟
عُوا

َ
 وَٱرْك

َ
وٰة

َ
ك  ٱلزَّ

۟
وا

ُ
 وَءَات

َ
وٰة

َ
ل  ٱلصَّ

۟
قِيمُوا

َ
 وَأ

Artinya:”Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang yang 

ruku” (QS. Al Baqarah: 43) 

Hukum zakat adalah wajib bagi umat muslim yang mampu, Hafidhuddin berpendapat 

kedudukan zakat sama hal nya dengan diwajibkan nya shalat, yakni mengerjakannya 

mendapatkan pahala apabila tidak melaksanakannya akan mendapat dosa. Pelaksanaan dan 

pengelolaan zakat, infak, sedekah telah memiliki landasan hukum yang kuat berdasarkan 
hukum positif di Indonesia dengan dikeluarkanya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 

tentang Pengelolaan Zakat. 

Zakat yang diberikan kepada mustahik akan berperan sebagai pendukung peningkatan 

ekonomi dan pengentasan kemiskinan mereka apabila disalurkan pada kegiatan produktif. 

Zakat produktif merupakan sebuah program yang direncanakan dan dilaksanakan oleh suatu 

badan pengelola zakat atau BAZNAS untuk menciptakan atau meningkatkan daya krearifitas 

ekonomi masyarakat berupa pengembangan ushaa sehingga memiliki efek jangka panjang. 

Tabel 1.  Jumlah dan Presentase Penduduk Miskin Kota Banjar  

Tahun 2015-2019 

Tahun 
Jumlah Penduduk 

Miskin (000) 

Presentase Penduduk 

Miskin (%) 

2015 13,42 7,41 

2016 12,74 7,01 

2017 12,87 7,06 

2018 10,41 5,70 

2019 10,07 5,50 
Sumber:https://banjarkota.bps.go.id/subject/23/kemiskinan.html#subjekViewTab3 

Kemiskinan menggambarkan kondisi ketidak mampuan untuk memenuhi kebutuhan 

dasar masyarakat, seperti sandang, pangan dan papan. Kemiskinan disebabkan oleh kurangnya 

alat pemenuhan kebutuhan dasar ataupun sulitnya akses pendidikan dan pekerjaan Sehingga 

membuat pengangguran dan kemiskinan pun semakin meningkat (Pratama, 2015). 
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Untuk mengurangi jumlah kemiskinan dibutuhkan suatu program dan usaha yang harus 

dilakukan oleh seluruh komponen negara dan masyarakat itu sendiri. Agama Islam telah 

menemukan solusi untuk pengentasan atau setidaknya meminimalisir angka kemiskinan dengan 

menerapkan sistem zakat yang berfungsi sebagai pemerataan kekayaan atau pendapatan, 

demikian harta dapat berputar dan dapat bermanfaat bagi seluruh umat manusia. Sedangkan 

dalam penyaluran dana zakat produktif dituntut agar dapat berkembang dan berkelanjutan. 

Sehingga para mustahik dapat mengembangkan usahanya secara mandiri serta dapat memenuhi 

kebutuhan pokoknya, yang nantinya diharapkan para mustahik bisa berubah statusnya menjadi 

muzakki. 

Dari fenomena yang terjadisaat ini tentang kemiskinan yang masih tinggi, maka peneliti 

bermaksud menganalisa lebih lanjut tentang pemberdayaan mustahik mellui zakat produktif 

dengan tujuan untuk mengetahui adanya program pemberdayaan ekonomi mustahik yang 

dikelola oleh Badan Amil Zakat Nasional Kota Banjar dapat berguna untuk mengurangi tingkat 

kemiskinan yang berkesinambungan dan mampu meningkatkan kesejahteraan ekonomi para 

mustahik. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, dengan sumber 

data primer dan data sekunder. Objek penelitian ini dilakukan pada 10 informan mustahik dan 

beberapa staf Badan Amil Zakat Nasional Kota Banjar dan di kumpulkan dengan metode 

observasi, wawancara serta dokumentasi,  tahapan dalam menganalisan dari hasil penelitian ini 

menggunakan reduksi data (Data Reduction), penyajian data (Data Display) dan penyajian data 

(Data Display). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pemanfataan Dana Zakat Produktif  oleh Mustahik 

Dalam bidang ekonomi, zakat mencegah terjadinya penumpukan kekayaan pada 

segelintir orang dan mewajibkan orang kaya untuk mendistribusikan harta keakayaannya pada 

kaum dhuafa. Zakat pula sumber dana yang potensial untuk mengentaskan kemiskinan yang 

berfungsi sebagai modal kerja bagi yang kurang mampu sehingga ia bisa berpenghasilan dan 

dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Kemudian, sebagai tambahan modal bagi seseorang 

yang kekurangan modal sehingga usahanya bisa berjalan lancar, penghasilannya bertambah, 

dan kebutuhan hidupnya terpenuhi. Seperti yang telah dilakukan oleh BAZNAS Kota Banjar 

kepada 10 mustahikDapat disimpulkan bahwa dari hasil wawancara para mustahik diatas yang 

sudah mendapatkan bantuan dana zakat produktif dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kota Banjar, dari 10 orang mustahik yang diberikan bantuan dana ada 6 diantaranya 

mendapatkan bantuan berupa uang tunai  dapat dilihat di tabel bahwah ini yaitu : 

Tabel 2. Bantuan Usaha Uang Tunai 

No. Usaha Bantuan 

1. Produksi Rangicok/ Ranginang Coklat Rp. 3.000.000 

2. Pengrajin Angklung Rp. 2.500.000 

3. Budidaya Jamur Tiram Rp. 4.000.000 

4. Ayam Goreng Rp. 2.500.000 

5. Pedagang Buah-Buahan Rp. 7.500.000 

6. Kopjamas (Kelompok usaha Masjid) Rp.10.000.000 

(Sumber : Data diolah, 2020) 
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Mereka mendapatkan bantuan uang tunai dikarenakan sebelumnya sudah memiliki usaha 

yang berjalan lebih dari 1 tahun, namun mereka membutuhkan tambahan dana untuk 

pengembangan usaha mereka baik dari segi kuantitas produk ataupun kualitas produk. 

Selanjutanya 4 orang mustahik mendapatkan bantuan berupa alat - alat dan bahan produksi, 

bantuan tersebut atas permintaan mereka agar dana yang diberikan oleh BAZNAS efektif dan 

efisien, yang telah terangkum dalam tabel dibawah ini.  

Tabel 3. Bantuan Alat dan Bahan 

No. Usaha Bantuan 

1. Penjahit Mesin Jahit 

2. 
Produksi Sale Pisang dan makanan 

ringan 

Mesin pemotongan, oven dan 

penggorengan sale pisang 

3. Mie bakso 
Bahan Baku Bakso dan Gerobak 

Bakso 

4. Bengkel Mesin Kompresor 
Sumber : Data diolah, 2020 

Berdasarkan analisis penelitian yang dilakukan, terdapat Program yang dimiliki 

BAZNAS alahsatunya, Lembaga Pemberdayaan Ekonomi Mustahik (LPEM). Lembaga 

Pemberdayaan Ekonomi adalah program yang meningkatkan kualitas kehidupan dhu’afa 

(Mustahik) melalui penyaluran bantuan modal usaha yang bersifat produktif untuk kegiatan 

perdagangan, perikanan, peternakan, perkebunan, home industri, perbengkelan dan lain 

sebagainya, LPEM sendiri merupakan program yang didalam kegiatannya memberikan bantuan 

berupa modal  baik dari segi uang tunai atau alat-alat yang dibutuhkan. Hal ini bertujuan untuk 

mempermudah para mustahik untuk pengembangan usaha tersebut  dan diharapkan dapat 

meningkatkan pendapatan mustahik sehingga terjadi perubahan pada ekonomi. 

Program Pemberdayaan Mustahik Melalui Zakat Produktif BAZNAS Kota Banjar 

mempunyai program pemberdayaan mustahik yang pelaksannanya berupa :  

1. Pendampingan  

Program pendampingan ini bekerjasama dengan Dinas KUKMP (Koprasi, UMKM dan 

Perdagangan). Kota Banjar yang bersifat kewilayahan, dimana BAZNAS Kota Banjar 

tersebut memiliki 3 wilayah binaan diantaranya, Bojongkantong, Sukamukti dan Situbatu. 

Tiga wilayah tersebut dibina oleh Dinas KUKMP sehingga dapat dikatakan berdaya atau 

mandiri, jika hal itu merasa cukup maka kedepannya akan beralih ke desa yang lainnya, 

dikarnakan Kota Banjar memiliki 25 desa yang harus dibina oleh Lembaga Ambil Zakat 

khususnya di Kota Banjar.  

2. Koprasi At-Taawun 

BAZNAS menyalurkan kepada koprasi kemudian Koprasi ini menggulirkan dana kepada 

mustahik, dimana para mustahik tersebut adalah pedagang kecil pasar khusus wilayah kota 

banjar karena dikatenakan menggunakan dana dari BAZNAS Kota Banjar. Yang bertujuan 

untuk memberantas prakter rentenir di pasar. 

Secara keseluruhan pengalokasian dana asnaf fakir miskin kota banjar tidak kurang dari 

60% dan BAZNAS mengalokasikan dananya setiap 6 bulan sekali selebihnya atau yang 40% 
nya dialokasikan untuk asnaf yang lainnya. Walaupun ketentuan dari BAZNAS pusat 

pengalokasian dana untuk pakir miskin adalah 50%. Dalam 60% tersebut diberikan kepada fakir 

miskin melalui program zakat konsumtif dan zakat produktif. Hasil dari penyaluran dana zakat 

tersebut tentunya memberikan dampak positif terhadap segi pendapatan mustahik, tetapi 

BAZNAS sendiri tidak hanya memprioritaskan peningkatan secara material dan harus 
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diimbangi dengan peningkatan kualitas spritual keagamaan sehingga kedamaian dan 

kebahagiaan yang diperoleh bisa seimbang.  

Dalam penyalurannya zakat produktif ini BAZNAS menggunakan dua akad yaitu : 

1.  Akad Hibah, dimana dana yang diberikan oleh BAZNAS sepenuhnya diberikan kepada 

mustahik tanpa persyaratan harus mengembalikan dana tersebut namun mustahik harus 

mampu berkomitmen untuk mengikuti bimbingan dan pelatihan yang diselenggarakan oleh 

pihak BAZNAS.  

2. Akad Dana Bergulir atau dana pinjam yang hanya terdapat dalam program zakat produktif 

yang disalurkan melalui koprasi At-Taawun, dimana koprasi tersebut menyalurkan dana 

zakat tersebut untuk kalangan para pedagang pasar induk kota Banjar dengan dana yang 

diberikan maksimal Rp. 1.000.000 dan jangka waktu pengembalian maksimal 10 bulan 

tanpa mematok bunga. 

Peningkatan Pendapatan Terhadap Mustahik  

Perubahan masyarakat pada prinsipnya merupakan suatu proses yang terusmenerus, 

artinya bahwa pada setiap masyarakat pada kenyataannya akan mengalami perubahan itu, akan 

tetapi perubahan antara masyarakat yang satu dengan masyarakat yang lain tidak selalu sama 

(Lumintang , 2015).   

Berdasarkan hasil wawancara terdapat 6 usaha yang yang pendapatanya berkembang dan 

bantuan yang diberikan adalah uang tunai dan alat alat yang digunakan dapat menunjang profesi 

dan usaha yang dimilikinya. Diantaranya: Pak Yanto, Ibu Rahmawati, Pak Hilman, Pak 

Sugianto, Pak Ocid, Pak Dani. Setelah adanya bantuan alat-alat yang dibutuhkan oleh para 

mustahik dapat mempermudah pekerjaan serta lebih efektif dan efisien.  

Dari hasil wawancara 2 usaha mustahik yaitu Pak Engkus dan Pak Abdul  mengatakan 

bawha Modal dan kompresor yang diberikan oleh BAZNAS tidak berpengaruh dalam 

pendapatan mereka dalam berwirausaha, tetapi bantuan tersebut setidaknya dapat meringankan 

Pak engkus dan  dalam keberlangsungan oprasional usahanya, sedangkan menurut Pak Abdul 

kompresor yang diberikan oleh BAZNAS dapat dirasakan manfaatnya dikemudian hari 

sehingga Pak Abdul tidak perlu membeli lagi jika ada kerusakan yang terjadi. Tetapi lain halnya 

dengan apa yang dikatakan oleh Pak Taufik dan ibu Atim, bantuan tersebut sangat berpengaruh 

pada pendapatanya sehingga mereka mampu memberdayakan serta dapat meningkatkan 

pendapatan  kelompok usahanya.  

Dengan adanya program pemberdayaan, mustahik merasa terbantu dan dampak tersebut 

pun dapat dilihat dari segi sosiologis dan fisikologis mustahik sehingga adanya perubahan 

sosial sebagai alat untuk meningkatkan kualitas hidup serta kebahagiaan kesejahteraan pun 

terpenuhi oleh mustahik. 

 

SIMPULAN 

Lembaga Pemberdayaan Ekonomi Mustahik merupakan program yang dapat 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat atau kaum dhua'fa dengan memalui bantuan berupa 

modal usaha yang bersifat produktif, yang dimana didalamnya terdapat kegiatan berdagang, 

perikanan, perternakan, perkebunan, industri rumahan, jasa dan lain sebagainya. Ciri dari 

dampak pemberdayaan dapat dilihat dari perubahan ekonomi, perubahan fisikologis dan 

sosiologis mustahik. 

Program pemberdayaan zakat produktif yang disalurkan kepada mustahik, dapat 

mempermudah dan meringankan beban para mustahik yang kekurangan modal atau alat-alat 

dan bahan untuk keberlangsungan produksinya. Sehingga Pengalokasian dan bagi zakat 

produktif itu sebesar 60% setiap tahunnya sekali. 
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Pendayagunaan yang dilakukan oleh BAZNAS sejauh ini sudah membantu 

perkembangan usaha mustahik, usaha yang berkembang dapat meningkatkan   kesejahteraan 

secara materil maupun non materil sehingga mustahik tersebut bisa mandiri dan mampu 

memenuhi kebutuhan sehari- harinya. 

Intensitas pembinaan dan pengawasan bagi para mustahik supaya ditingkatkan, agar 

kemampuan dan pengetahuan mustahik bertambah, karena dengan pengetahuan dan 

kemampuan yang memadai mustahik dapat mengembangkan usahanya. Kualitas pengetahuan 

dan keterampilan efeknya bisa lebih besar dibandingkan pemberian bantuan berupa uang.  
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